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ABSTRAKSI 
 Penggunaan logam dalam perkembanggan ilmu pengetahuan dan 
teknologi sebagai salah satu material penunjang yang sangat besar peranannya dan 
telah menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan dari dunia industri, sebab adanya 
ilmu pengetahuan dan teknologi akan menghasilkan produk industri yang berkualitas 
tinggi. Sebagai contoh adalah logam yang diterapkan pada bushing kereta api type 
S 45 C.Tujuan dari penelitian pada bushing kereta api type S 45 C adalah untuk 
mengetahui sifat kimia, struktur mikro, kekerasan dan proses perlakuan panas (heat 
treatment) konvensional yang dilanjutkan dengan quenching. 
Metode penelitian yang digunakan dalam pengujian adalah pengujian 
komposisi kimia 1 spesimen raw; pengujian struktur mikro 1 spesimen raw; 
pengujian kekerasan 1 spesimen raw; pengujian struktur mikro dengan proses 
perlakuan panas (heat treatment) konvensional yang dilanjutkan dengan quenching 
3 spesimen carbon aktif, carbon tempurung kelapa, dan carbon jerami; pengujian 
kekerasan dengan proses perlakuan panas (heat treatment) konvensional yang 
dilanjutkan dengan quenching 3 spesimen carbon aktif, carbon tempurung kelapa, 
dan carbon jerami. 
Dari data hasil pengujian dan pembahasan pada pengujian bushing kereta api 
type S 45 C, untuk pengujian komposisi kimia dapat diketahui unsur yang 
mendominasi adalah mangan (Mn) : 0,6965 %; untuk pengujian struktur mikro 
ditemukan fasa austensit, fasa ferit, fasa perlit, dan fasa martensit bilah sebelum dan 
sesudah proses perlakuan panas (heat treatment) konvensional yang dilanjutkan 
dengan quenching; sedangkan pada pengujian kekerasan didapatkan nilai rata -rata 
pada spesimen raw yaitu 177 HBN, pada spesimen carbon aktif, carbon tempurung 
kelapa, dan carbon jerami dengan proses perlakuan panas (heat treatment) 
konvensional yang dilanjutkan dengan quenching yaitu 177,0.   HBN, 557 HBN, 460,2  
HBN, dan 561 HBN.  
 
 
Kata kunci : Bushing, Heat treatment, Komposisi Kimia, Struktur Mikro, dan 
Kekerasan 
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